BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mikrostruktural dan makrostruktural wacana
iklan produk pakaian kerja dalam majalah Femme Actuelle pada bab IV dan sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
1. jenis penanda kohesi yang ditemukan meliputi jenis kohesi gramatikal yang
meliputi pengacuan (la reférence), penyulihan (la substitution), pelesapan
(I’ellipse), serta perangkaian (le comjonction), dan jenis kohesi leksikal yang
meliputi pengulangan (la répétition), padan kata (le synonyme), kolokasi (la
collocation), serta hubungan atas-bawah (I "hyponyme).
2. jenis penanda hubungan semantis atau koherensi yang ditemukan meliputi
hubungan makna tujuan (/e but) dan hubungan makna aditif (/’addition).
3. melalui analisis konteks situasi diketahui bahwa judul iklan disesuaikan dengan
model pakaian kerja yang diiklankan, sedangkan teks iklan berisi tentang
deskripsi pakaian kerja, bahan yang digunakan, merek dagang, serta harga produk.
Melalui ilustrasi iklan diketahui bahwa seluruh produk pakaian kerja dalam
majalah Femme Actuelle merupakan pakaian dengan model jas, serta latar iklan di
dalam sebuah kantor dan di atas catwalk. Sedangkan, melalui analisis konteks
sosial budaya diketahui bahwa perkembangan model pakaian kerja untuk wanita
ini dikarenakan adanya kesetaraan jender dan semakin banyaknya wanita yang
bekerja. Rancangan Yves Saint Laurent ini mendukung perubahan peran

perempuan dalam masyarakat, yang dahulu sebelum adanya revolusi Prancis
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hanya bekerja di sektor domestik, seperti ibu rumah tangga dan buruh pabrik yang
kurang diperhatikan upah dan jam kerjanya. Namun kini banyak wanita yang
bekerja di sektor publik, seperti pegawai pemerintahan dan wanita karier yang
bekerja di perkantoran.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa jenis penanda kohesi yang lebih
banyak digunakan adalah kohesi gramatikal. Hal ini dikarenakan kohesi
gramatikal dituntut keberadaannya dalam memenuhi persyaratan-persyaratan
gramatikal daripada kohesi leksikal. Jenis penanda kohesi yang paling banyak
digunakan yaitu konjungsi (8 data dari 21 data) dan penanda kohesi yang paling
sedikit digunakan adalah substitusi, sinonim, repetisi, hiponim, dan kolokasi
dengan masing-masing 1 data.

Koherensi yang paling dominan pada wacana iklan produk pakaian kerja
dalam majalah Femme Actuelle adalah koherensi aditif yaitu 8 kalimat. Pemarkah
koherensi aditif yang paling banyak digunakan yaitu konjungsi et.

B. Saran

Penelitian dengan objek wacana iklan ini hanya terbatas pada struktur
mikro yaitu kohesi dan koherensi, serta struktur makro yaitu konteks situasi dan
konteks sosial budaya saja. Bagi calon peneliti selanjutnya, agar lebih mendalam
dan menyempurnakan penelitian mengenai analisis wacana, khususnya dalam

kajian pragmatik, atau kajian sosiopragmatik.
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C. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka hasil
yang ditemukan memiliki implikasi berupa informasi bahwa jenis penanda kohesi
dan koherensi dalam majalah yang cukup bervariasi , dapat memberi tambahan
pengetahuan pada mahasiswa tentang penanda hubung. Konteks situasi dalam
iklan yang berupa judul, teks iklan, warna, dan ilustrasi digunakan oleh
perusahaan atau pembuat iklan untuk kepentingan komunikasi dan komersil.
Sedangkan, konteks sosial-budaya iklan mendukung adanya kesetaraan jender
antara pria dan wanita.

Dalam proses pembelajaran, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
membantu dalam mata pelajaran atau mata kuliah Expression Ecrite. Pengajar
dapat menggunakan kalimat-kalimat yang mengandung kohesi dan koherensi
dalam wacana iklan tersebut untuk dijadikan contoh dalam membuat kalimat yang
baik. Selain itu, analisis makrostruktural berhubungan dengan makna iklan
sehingga hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengajaran semantik dan
hasil analisis sosial budaya dapat pula dimanfaatkan dalam mata pelajaran atau
mata kuliah Civilisation Frangaise, sehingga siswa SMA atau mahasiswa dapat

lebih mengenal kondisi sosial-budaya masyarakat Prancis.
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